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Abstrak

Pendlitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara psychological well-being
dengan happiness pada remaja di pondok pesantren. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini terdapatlah metode kuantitatif dan uji hipotesis
dilakukan dengan teknik analisis korelasi bivariate. Sampel penelitian sebanyak 90
responden remaja di pondok pesantren di Depok. Pengambilan data dengan
menggunakan skala psychological well-being, skala kebahagiaan umum, positive
affect, negative affect dan satisfaction with life. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan teknik korelasi product moment. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapatnya korelasi yang positif antara psychological well-being
dengan kebahagiaan umum, terdapatnya korelasi yang positif antara psychological
well-being dengan positive affect, terdapatnya korelasi yang negatif antara
psychological well-being dengan negative affect terdapatnya korelasi yang positif
antara psychological well-being dengan satisfaction with life. Hasil uji hipotesis
dalam penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan yang positif antara
psychological well-being yang tinggi dan happiness yang tinggi.

Kata Kunci: Psychological well-being, Happiness, Remaja di Pondok Pesantren.

THERELATIONSHIP BETWEEN PSYCHOL OGICAL
WELL-BEING AND HAPPINESSIN ADOLESCENTSAT
PONDOK PESANTREN

Abstract

This study aims to examine the relationship between psychological well-being with
happiness pada teenager in pesantren. The method used in this research lies the
quantitative methods and hypothesis testing was done by using bivariate correlation
analysis. The research sample of 90 respondents teenager in pesantren in Depok.
Retrieval of data by using a scale of psychological well-being, happiness scale public
and Positive Affect, Negative Affect and satisfaction with life. Test this hypothesis
using product moment correlation technique. From the results of this study concluded
that the presence of a positive correlation between psychological well-being with the
general happiness, the presence of a positive correlation between psychological well-

Jurnal llmiah Psikologi Volume 9. No. 1, Juni 2016 69



being with positive Affect, the presence of a negative correlation between
psychological well-being with negative Affect the presence of a positive correlation
between psychological well-being with the satisfaction with life. The result of this
hypothesis is accepted, meaning that there is a positive relationship between
psychological well-being high and high happiness.

Keywords : Pesantren, Happiness, Psychological well-being.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, pendi-
dikan sangatlah penting untuk individu
terutama para remaja karena waktu yang
tepat untuk membentuk pribadi yang
baik dan mengasah kreatifitas. Pendidi-
kan dibuat agar siswa mempunya ke-
mampuan khusus dalam bidang masing-
masing. Salah satu pendidikan formal
terdapatlah pondok pesantren yang kini
keberterdapatanya sudah meluas di Indo-
nesia. Pendidikan pondok pesantren me-
rupakan bagian dari sistem pendidikan
nasional yang ikut mencerdaskan bangsa
dan mensukseskan pembangunan nasio-
nal. Data dari Kementerian Agama RI
pada tahun 2012 menunjukan jumlah
pondok  pesantren mencapai angka
27.230 pondok pesantren. Kehidupan di
pondok pesantren sangatlah berbeda
dengan kehidupan pendidikan di sekolah
umum. Para remagja harus tingga di
asrama dan terbiasa untuk mandiri. Para
remaja harus terbiasa dalam menghadapi
persoaan didalam lingkungan pesantren.

Remaja akan mendapatkan ba-
nyak pengalaman, bak pengalaman
menyenangkan maupun tidak menye-
nangkan. Ratarata para remga lebih
memilih sekolah umum daripada pondok
pesantren. Menurut Hanif (2013) anak
belum bisa menerima jika mereka akan
dipisahkan dari orang tua. Anak mash
berpikiran bahwa pesantren masih meng-
gunakan hukuman yang fisk dan
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Mereka tidak terlalu menyukai pelgjaran
yang mengandung unsur keislam-
an. Akan tetapi remaja itu sendiri yang
mampu mengatas masalah-masalah ter-
sebut dan menentukan pilihanya serta
mendapatkan happiness (kebahagiaan) di
dalam dirinya setelah mampu mengatasi
masal ahnya tersebut.

Remaja yang mampu menjalani
aturan-aturan dan menjauhi larangan-
larangan pondok pesantren terdapatlah
yang memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi yang berdampak pada diri sendiri
yang akan membawakan kebahagiaan
dunia maupun akhirat seperti yang
dikatakan Veenhoven mendefinisikan
kebahagiaan sebagal keseluruhan evalua-
S mengenai hidup termasuk semua
kriteria yang berterdapat di dalam pemi-
kiran individu, seperti bagaimana rasa-
nya hidup yang baik, sejauh mana hidup
sudah mencapai ekspektasi, bagaimana
hidup yang menyenangkan dapat dica-
pai, dan sebagainya[9].

Furnham  (2008) menyatakan
bahwa happiness merupakan bagian dari
kesgjahteraan, kepuasan hidup atau sama
dengan tidak terdapatnya tekanan psiko-
logi. SelanjutnyaDiener menyatakan
bahwa happiness atau kebahagiaan me-
mpunyai makna yang sama dengan
subjective well being dimana subjective
well being merupakan perasaan bahagia
yang didapat individu dari evaluasinya
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yang positif terhterdapatp masa lalu,
masa kini, dan masa depan [3]. Se-
dangkan, istilah kebahagiaan saat ini su-
dah terlalu kabur untuk menjelaskan
kebahagiaan utuh individu sepanjang
masanya, karena orang terkterdapatng
menilai bahwa dirinya sudah mencapai
kebahagiaan, padahal hanya untuk mer-
efleksikan suatu peristiwa yang menyen-
angkan setelah dapat mengatas masalah
tertentu.Banyak remaja mendapatkan
tekanan dengan terdapatnya aturan-atu-
ran di dalam pondok pesantren akan
tetapi para remaja yang mampu meng-
atas masalah tersebut akan mendapatkan
kepuasaan dan kebahagiaan yang mem-
berikan kesgjahteraan dalam psikologis-
nya seperti yang dikatakan oleh Ryff
(dalam Angelina 2011) bahwa diperol eh-
nya kebahagiaan, kepuasan, dan tidak
terdapatnya gejaa-gejala depresi meru-
pakan ciri-ciri dari psychological well
being.

Psychological well being ter-
dapatlah kondisi dimana manusia itu
sendiri dapat memahami dirinya sendiri
dalam situas apapun yang membuat
dirinya menjadi lebih bak, baik untuk
diri sendiri maupun untuk orang lain.
Ryff dan Keyes menyatakan bahwa
psychological well being terdapatiah se-
jauh mana seorang individu memiliki
tujuan dalam hidupnya, apakah mereka
menyterdapatri potenst yang dimiliki,
kualitas hubungan dengan orang lain dan
sgjauh mana mereka merasa bertanggung
jawab dengan hidupnya sendiri [4].

Apabila remga tersebut bisa
mengatasi permasalahannya, remaga
akan merasakan kebahagiaan tersendiri.
Cara mengatakan kehidupan sosial
terdapatlah salah satu faktor kebahagiaan
[2]. Dalam hal lain apabila remgja me-
miliki kehidupan sosial yang baik seperti
mampu menjalin  hubungan dengan
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pengajar di pesantren, teman, lingkungan
sekitar serta tidak mudah putus asa da-
lam menyelesaikan permasalahan yang
terdapat maka remaga akan merasakan
happiness. Menurut Coob (dalam Sara-
fino, 1994) dukungan sosial dari orang-
tua, teman dan lingkungan sekitar seperti
merasa diterima atau merasa dicinta
menjadi bagian penting dari psycho-
logical well being seseorang. Dukungan
sosial merupakan salah satu faktor dari
psychological well being. Apabila re-
maja mendapat dukungan sosia yang
baik maka remaga akan memiliki kehi-
dupan sosial yang baik pula.

Ryff mengatakan psychological
well being dapat ditandai dengan diper-
olehnya happiness, kepuasaan hidup dan
tidak terdapatnya gejala-gejala depresi
[6]. Menurut hasil penelitian Bradburn,
dkk happiness merupakan hasil dari
kesgahteraan psikologis dan merupakan
tujuan tertinggi yang ingin dicapai oleh
setigp manusia [6].

Hasil penelitian Akhtar meng-
atakan bahwa psychological well bei-
ng dapat membantu remaga untuk me-
numbuhkan emosi positif, merasakan ke-
puasan hidup dan kebahagiaan, mengu-
rangi kecendrungan mereka untuk
berperilaku negatif, dapat mengendali-
kan emosi dengan mudah [1]. Mengenali
emosi diri merupakan salah satu dimensi
dari kecerdasan emosional. Menurut Go-
leman mengatakan bahwa kecerdasan
emosi - merupakan kemampuan menge-
nali perasan individu itu sendiri dan pe-
rasaan orang lain, kemampuan memo-
tivas diri sendiri dan kemampuan meng-
elola emosi dengan bak terdapat diri
sendiri dan dalam hubungan dengan
orang lain [11]. Menurut hasil penelitian
Menurut penelitian Newness, Steinert,
dan Viwesvaran individu dengan kecer-
dasan emosi tinggi dapat mengatur dan
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mengendalikan apa yang mereka posting
dan juga mampu mengatasi reaks orang
lain ke konten tersebut [12].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan me-
tode kuantitatif dengan menggunakan
kuesioner yang terdiri dari 5 alat ukur.
Terdapat hubungan antara psychol ogical
well-being dengan happiness pada rema-
ja di pondok pesantren. Karena happi-
ness terdiri dari 4 skala maka terdapat
hubungan antara psychological well-
being dengan kebahagiaan umum pada
remaja di pondok pesantren. Terdapat
hubungan antara psychological well-bei-
ng dengan positive affect pada remaja di
pondok - pesantren. Terdapat hubungan
antara psychological well-being dengan
negative affect pada remaja di pondok
pesantren dan terdapat hubungan antara
psychological well-being dengan life sa-
isfaction pada remga di pondok pesan-
tren. Subjek dalam penelitian ini popula-
s pendlitian ini terdapatlah penelitian ini
terdapatlah remagja di pondok pesantren
di daerah Depok, terdiri dari remgja laki-

laki dan perempuan yang berusia 15-18
tahun.

Teknik analisis data teknik ana-
lisis data yang digunakan terdapatlah
analisis korelas product moment dari
Pearson, yaitu dengan menganalisis hu-
bungan antara psychological well being
sebagal variabel bebas dan happiness se-
bagai variabel terikat. Hipotesis yang
berbunyi terdapat hubungan antara psy-
chological well-being dengan happiness
pada remaja di pondok pesantren. Kare-
na happiness terdiri dari 4 skala maka
terdapat hubungan antara psychological
well-being dengan kebahagiaan umum
pada remaja di pondok pesantren. Terda-
pat hubungan antara psychologica well-
being dengan positive affect pada remaja
di pondok pesantren. psychological well-
being dengan negative affect pada re-
maja di pondok pesantren dan terdapat
hubungan antara psychological well-
being dengan life satisfaction pada rema-
jadi pondok pesantren.hubungan negatif
antara kecerdasan emosi dengan flaming
pada pengguna situs jearing sosia
ditolak. Hasil uji korelas dapat dilihat
padatabel 1.

Tabel 1: Hasil Uji Korelasi

i Nilai P
K ecerdasan .
emosi dan 0,254 0,001 <0,05 Arah hubungan positif
flaming yang sangat signifikan

Berdasarkan perhitungan di atas
dengan melihat mean empirik pada mean
empirik skala kebahagiaan umum sebe-
sar 22,8 lebih tinggidari mean hipotetik
yaitu sebesar 27 dengan standart devias
hipotetik maka diketahui secara umum
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sampel penelitian memiliki kebahagiaan
umum lebih tinggi dari mean hipotetik.

Pada mean empirik skala positive
affect sebesar 37,01 lebih tinggidari
mean hipotetik yaitu sebesar 27d engan
standart deviasi hipotetik 4,6maka dike-
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tahui secara umum sampel penelitian
memiliki positive affect lebih tinggi dari
mean hipotetik. Pada mean empirik skala
negative affect sebesar 11,94 lebih
rendah dari mean hipotetik yaitu sebesar
21 dengan standart devias hipotetik
maka diketahui secara umum sampel
penelitian memiliki negatif affect lebih
rendah dari mean hipotetik.Pada mean
empirik skala life satisfaction sebesar
26,44 lebih tinggi dari mean hipotetik
yaitu sebesar 20 dengan standart devias
hipotetik 5 maka diketahui secara umum

sampel penelitian memiliki  positive
affect lebih tinggi dari mean hipotetik.
Skala Psychological well being sebesar
89,22 lebih tinggi dari mean hipotetik
yaitu sebesar 70 dengan standart deviasi
hipotetik 16,67 maka diketahui secara
umum sampel penelitian memiliki Psy-
chological well being lebih tinggidari
mean hipotetik.

Hasil kategorisas pada skala
Psychological well beingdan skalaha-
ppiness bhisa dilihat pada gambar di-
bawah ini :

A
-35D -25D -15D XH +18D +28D +38D
20 36,66 5333 86,67 103,34 120
| J
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 5. Kategorisasi chhol()gical well being Pada Remaja di pondok
pesantren

Setelah melihat gambar di atas,
dapat diketahui bahwa responden pene-
littan mempunya psychological well-

being yang termasuk dalam kategori
tinggi

35D -28D 15D XH +18D +258D +35D
4 8 12 16 20 24 28
l ! | I J J
Y Y Y r
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 6. Kategorisasi K ebahagiaan Umum Pada Responden
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Setelah melihat gambar di atas, dapat di-  mempunyai happinessyang termasuk
ketahui bahwa responden penelitian dalam kategori sangat tinggi.
| | | il
38D 28D -1SD XH +1SD +2SD +3SD
9 15 2 ll 27 3; 3}9 45
J
| | Y f
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 7. Kategorisasi positive affect Pada Responden

Setelah melihat gambar di atas,
dapat diketahui bahwa responden pene-

littan mempunyai positive affect yang
termasuk dalam kategori tinggi.

A
-38D -258D -15D XH +18D +25D +3SD
7 11.8 164 21 25.6 30.2 33
l I ) A ) J
f f Y Y
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 8. Kategorisasi negative affect Pada Responden

Setelah melihat gambar di atas,
dapat diketahui bahwa responden pene-
littan mempunyai happiness yang ter-
masuk dalam kategori rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini  bertujuan untuk
menguji adanya hubungan antara psyc-
hological well-being dengan happiness
pada remagja di pondok pesantren. Dari
hasil uji hipotesis diperoleh hasil bahwa
koefisien korelasi antara psychological
well-being dan kebahagiaan umum sebe-
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sar 0,236 dengan taraf signifikans
0,025(p<0,05)koefisien korelas antara
psy-chological well-beingd an positive
affect sebesar 0,276 dengan taraf
signifikans 0,009 (p<0,01), koefisien
korelasi antara psychological well-being
dan negative affect sebesar -0,447
dengan taraf  digni-fikans 0,000
(p<0,01), sertakoefisien korelasi antara
psychological well-being dan life
satisfaction sebesar 0,544 deng-an taraf
signifikansi 0,000 (p<0,00) yang berarti
hipotesis penelitian ini diterima, artinya
ada hubungan yang sangat signi-fikan
antara psychological well-beingdengan
happiness pada remaa di pondok
pesantren. Hal ini disebabkan semakin
tinggi psychological well-beingremaja di
pondok pesantren maka semakin tinggi
pula happiness-nya.

Penelitian ini  bertujuan untuk
menguji adanya hubungan antara psy-
chological well-being dengan happiness
pada remaja di pondok pesantren. Saat
ini penelitian mengenal  hubungan psy-
chological well-being dengan setiap di-
mensi happiness masih sangat terbatas.
Meskipun demikian, terdapat beberapa
risst yang mendukung bahwa kedua
variabel ini sebenarnya memiliki hu-
bungan yang erat. Menurut Carr Individu
yang memiliki tingkat happiness tinggi
umumnya dimiliki oleh remaja yang me-
miliki kehidupan sosia yang memuas-
kan, dan menghabiskan banyak waktu
bersosialisasi, sehingga keikutsertaan se-
orang remaja dalam aktivitas yang mem-
buatnya bertemu dengan banyak teman
akan berkontribusi terhadap happiness,
karena dalam pertemanan tersedia du-
kungan sosial yang menyebabkan terpe-
nuhinya kebutuhan akan aktualisasi diri
[2].Dukungan sosia sangatlah mem-
pengaruhi kehidupan sosial remagja di-
pondok pesantren untuk memperoleh
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happiness. Menurut Coob (Sarafino,
1994) individu yang mendapatkan du-
kungan sosial akan merasa bahwa diri-
nya dicintai, diperdulikan, dihargai, dan
menjadi bagian dalam jaringan sosia
(seperti keluarga dan organisas tertentu)
yang menyediakan tempat bergantung
ketika dibutuhkan dukungan sosia dari
orang tua, teman dan lingkungan sekitar
seperti. merasa diterima atau merasa
dicintai menjadi bagian penting dari
psychological well being seseorang.
Dukungan sosial merupakan salah satu
faktor dari psychological well being.
Apabila remga di pondok pesantren
mendapat dukungan social yang baik
maka remaja akan memiliki kehidupan
sosia yang baik pula.

Hasil penelitian Akhtar menga-
takan bahwa psychological well being
dapat membantu remaja untuk menum-
buhkan emosi positif, merasakan kepua-
san hidup dan kebahagiaan, mengurangi
kecendrungan mereka untuk berprilaku
negatif [1]. Sedangkan menurut Snyder
& Shane mendefinisikan happiness (ke-
bahagiaan) adalah keadaan emos yang
positif yang ditentukan secara subjektif
oleh setiap orang [8]. Oleh karena itu
psychological well being dapat menum-
buhkan happiness seseorang.

Berdasarkan hasil deskripsi ka-
tegori responden penelitan dapat di-
ketahui pula bahwa tingkat kebahagiaan
makin tinggiseiring dengan bertam-
bahnya usia. Kebahagiaan umum subjek
dari usia 15 sampai 17 termasuk kategori
tinggi, Positive affect yang dialami sub-
jek pada usia 15 dan 17 tahun termasuk
kategori tinggi, dan pada usia 16 tahun
termasuk kategori sangat tinggi. Se-
mentara negative affect pada usia 16
tahun yang masuk kategori sangat ren-
dah, yang kemudian semakin rendah
dengan bertambahnya usia Pada
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satisfaction with life usia 16 tahun ter-
masuk kategori tinggi. Menurut Camp-
bellbahwa orang-orang dengan usia yang
lebih tua dilaporkan memiliki ke-puasan
yang kuat di semua domain ke-puasan,
kecuali kesehatan [3]. Lebih lan-jut,
banyak pula penelitian yang mema-
parkan bahwa meningkatnya kepuasan
seiring bertambah usia juga berarti bah-
wa, positive affect dan negative affect
telah banyak menjadi pengalaman hidup
bagi responden yang lebih tua.Psycho-
logicalwell-being pada usial6 tahun
termasuk kategori tinggi.Hal ini dapat
dijelaskan melalui keterangan yang
dikemukakan oleh Ryff dan Singer bah-
wa perbedaan jenis kelamin mem-beri-
kan pengaruh pada psychological well-
being seseorang dimana wanita cende-
rung memiliki psychologicall well-being
lebih tinggi dibanding dengan laki-laki
[6]. Hal ini berkaitan dengan aktifitas
sosial yang dilakukan. Wanita cenderung
lebih memiliki hubungan interpersonal
yang lebih baik dari pada laki-laki.

Adapun kebahagiaan umum pada
subjek berdasarkan urutan anak memiliki
kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi.
Positive affect sebagian responden me-
miliki kategori tinggi dan sangat tinggi.
Sementara untuk negative affect pada
anak tunggal memiliki kategori sangat
rendah, selebihnya memiliki kategori
yang rendah. Satisfaction with life yang
dimiliki responden termasuk dalam kate-
gori tinggi dan sangat tinggi. Pada psy-
chological well-being pada anak sulung
memiliki kategori tinggi, selebihnya me-
miliki kategori sangat tinggi.

Bila ditinjau berdasarkan jenis
kelamin, tampak bahwa kebahagiaan
umum dan positive affect pada laki-laki
dan perempuan termasuk dalam kategori
tinggi. Pada negative affect pada laki-
laki termasuk kategori rendah, sedang-
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kan negative affect pada perempuan
termasuk kategori sangat rendah. Satis-
faction with life laki-laki termasuk kate-
gori sedang, sedangkan perempuan me-
miliki kategori tinggi. Psychological
well-beingpada laki-laki maupun perem-
puan memiliki kategori tinggi. Menurut
Seligman faktor gender antara pria dan
wanita tidak dapat perbedaan pada ke-
adaan emosinya, karena wanita cender-
ung lebih bahagia sekaligus lebih sedih
dibandingkan pria[7].

Bila ditinjau berdasarkan asa
daerah, kebahagiaan umum dan satis-
faction with life sebagian besar memiliki
kategori tinggi, adapun yang memiliki
kategori sangat tinggi yaitu pada daerah
jawa tengah. Positive affect sebagian be-
sar memiliki kategori tinggi, sedangkan
pada asal daerah jawa barat memiliki
kategori sangat tinggi. Negative affect
dari beberapa daerah termasuk dalam
kategori sangat rendah seperti dari dae-
rah Sumatera, JABODETABEK dan se-
lebihnya termasuk dalam kategori ren-
dah.Pada psychologicalwell-beings se-
bagian besar memiliki kategori tinggi,
adapun memiliki kategori rendah yaitu
Jawa Timur.

Ditinjau berdasarkan suku, keba-
hagiaan umum, positive affect, dan satis-
faction with life semua subjek termasuk
dalam kategori yang sama yaitu kategori
tinggi. Adapun negative affect pada ber-
bagai suku baik yang berasal dari Mi-
nang dan Aceh termasuk dalam kategori
sangat rendah. Diener bahwa ada satu
ha penting yang harus diperhatikan
mengenai ras atau suku, pendidikan, dan
data spesifik lainnya dari sub kelompok
sebuah sampel negara [3].Bahwa suku
menjadi salah satu yang sifatnya sensitif
dalam mempengaruhi kebahagiaan. Pada
psychological well-being semua
sukumemiliki kategori tinggi.
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Mudlihatinilai-nilai budaya  sebuah
masyarakat  suku  tertentu  akan
membentuk perilaku dan cara pandang
sebuah masyarakat pada hal-hal tertentu,
salah satunya cara pan-dang mengenai
kesgahteraan psikologis [5]. Dengan
demikian maka setiapkan suku di
Indonesia memiliki tatanan niai-nilai
yang khas mengenai psycho-logical
well-being.

Bila ditinjau berdasarkan kelas,
kebahagiaan umum subjek dari 3 kelas
memiliki kategori yang sama - yaitu
kategori tinggi. Positive affect subjek
pada kelas 11 memiliki kategori sangat
tinggi, negative affect pada kelas 11
termasuk kategori sangat rendah dan
satisfaction with life memiliki kategori
tinggi. Pada psychological well-being
pada kelas 10 dan 11 memiliki kategori
tinggi, sedangkan kelas 12 memiliki ka-
tegori sedang.

Bila ditinjau berdasarkan lama
menetap di pondok pesantren, pada ke-
bahagiaan umum dari keseluruhan sub-
jek memiliki kategori tinggi. Pada posi-
tive affect dan satisfaction with life
subjek yang tinggal di pondok selama Y2
tahun dan 3 tahun memiliki kategori
tinggi, dan subjek yang menetap selama
2 tahun memiliki kategori sangat tinggi.
Negative affect yang menetap selama 2
tahun memiliki kategori sangat rendah.
Pada psychological well-being subjek
yang tinggal di pondok selama %2 tahun
dan 2 tahun memiliki kategori tinggi,
sedangkan subjek yang tinggal di pon-
dok selama 3 tahun memiliki kategori
sedang.

Bila ditinjau berdasarkan hobi,
dari berbagai macam hobi kebahagiaan
umum memiliki kategori yang tinggi.
Positive affect yang dimiliki subjek
termasuk kategori tinggi. Negative affect
sebagian subjek memiliki kategori yang
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sangat rendah seperti seni, sastra dan
tataboga. Satisfaction with life sebagian
besar subjek memiliki kategori tinggi
dan sangat tinggi. Pada psychological
well-being sebagian besar memiliki kate-
gori tinggi, sedangkan mengaji memiliki
kategori sedang.

Bila ditinjau berdasarkan ekstra-
kurikuler yang diikuti, kebahagiaan
umum dan positive affect sebagian besar
subjek memiliki kategori tinggi dan
sangat tinggi. Negative affect subjek
yang mengikuti ekstrakurikuler seperti
tata boga, seni dan bahasa memiliki
kategori sangat rendah. Satisfaction with
life dari sebagian besar subjek memiliki
kategori tinggi, adapun yang memiliki
kategori sedang terdapat pada subjek
yang memiliki ekstrakurikuler bahasa
dan tidak ikut ekstrakulikuler. Pada
psychological well-being sebagian besar
memiliki kategori tinggi hanya paskibra
memiliki kategori sedang sopan. mean
empirik pada mean empirik skala ke-
bahagiaan umum sebesar 22,8 lebih
tinggidari mean hipotetik yaitu sebesar
27 dengan standart devias hipotetik
maka diketahui secara umum sampel
penelitian memiliki kebahagiaan umum
lebih tinggi dari mean hipotetik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil menunjukkan bahwa pada
mean empirik skala positive affect se-
besar 37,01 lebih tinggidari mean hipo-
tetik yaitu sebesar 27d dengan standart
devias hipotetik 4,6maka diketahui
secara umum sampel penelitian memiliki
positive affect lebih tinggi dari mean
hipotetik. Pada mean empirik skala
negative affect sebesar 11,94 lebih ren-
dah dari mean hipotetik yaitu sebesar 21
dengan standart deviasi hipotetik maka
diketahui secara umum sampel pene-
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litian memiliki negative affect lebih ren-
dah dari mean hipotetik.

Pada mean empirik skala life
satisfaction sebesar 26,44 lebih tinggi
dari mean hipotetik yaitu sebesar 20
dengan standart devias hipotetik 5 maka
diketahui secara umum sampel peneliti-
an memiliki positive affect lebih tinggi
dari mean hipotetik. Skala Psychological
well being sebesar 89,22 |ebih tinggi dari
mean hipotetik yaitu sebesar 70 dengan
standart deviasi hipotetik 16,67 maka
diketahui secara umum sampel peneliti-
an memiliki Psychological well being
lebih tinggidari mean hipotetik.

Adapun saran bagi subjek pene-
litian (remaja pondok pesantren), adalah
agar |lebih sgjahtera psikologisnya deng-
an demikian dapat pula mempengaruhi
kebahagiaannya agar terus terasah dan
menjadi individu yang lebih bahagia
Saran bagi masyarakat.yang mempunyai
rekan atau keluarga yang merupakan
penghuni pondok pesantren penelitiani
ni diharapkan dapat menambah infor-
masi mengenal hubungan psychological
well-being dengan happiness agar mas-
yarakat dapat memberikan dukungan
pada mereka. Saran bagi pondok pesan-
tren untuk tetap mempertahankan sistem
Pondok pesantren yang telah dengan
baik merawat anak-anak di pondok pe-
santren serta membimbing anak-anak di
pondok pesantren agar menjadi individu
yang tetap memiliki_psychological well-
being dan happiness.

Bagi peneliti selanjutnya disaran-
kan untuk meneliti variabel dengan me-
tode penelitian lain seperti metode pene-
litian kualitatif. Meneliti variabel yang
dapat mempengaruhi happiness, seperti
usia, jenis kelamin, anak ke, asal daerah,
suku, kelas, lama menetap, hobi, ekstra
kulikuler, alasan masuk pesantren, kesu-
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litan dipondok dan cara mengatasi kesu-
litan.
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